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Abstrak. Artikel ini membahas peran kepemimpinan Kristen dalam pendidikan sebagai sarana untuk membangun
generasi yang berlandaskan nilai-nilai Kristiani. Dalam konteks globalisasi dan tantangan zaman yang semakin
kompleks, penting untuk menanamkan prinsip-prinsip moral dan etika Kristiani dalam setiap aspek pendidikan.
Kepemimpinan Kristen di sekolah tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter
siswa dengan mengintegrasikan ajaran kasih, pengampunan, dan kerendahan hati. Artikel ini mengkaji bagaimana
para pemimpin pendidikan Kristen dapat menjadi teladan bagi siswa, memotivasi mereka untuk hidup dengan
integritas, dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Diharapkan, melalui penerapan nilai-nilai Kristiani, generasi
mendatang dapat tumbuh dengan wawasan yang holistik, mengedepankan kedamaian, dan saling menghormati dalam
menghadapi tantangan dunia.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam pembentukan karakter dan
pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, kepemimpinan
dalam pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung proses
pembelajaran yang tidak hanya berbasis pada pengetahuan akademik, tetapi juga pada
pengembangan moral dan karakter siswa (Northouse, 2018). Kepemimpinan pendidikan yang
efektif tidak hanya memberikan arahan dalam hal pencapaian akademik, tetapi juga menciptakan
nilai-nilai positif yang dapat mempengaruhi kehidupan siswa dalam jangka panjang. Dalam hal
ini, kepemimpinan Kristen di sekolah memiliki kekuatan untuk membentuk generasi yang
berpegang teguh pada nilai-nilai Kristiani, yang mencakup kasih, pengampunan, dan kerendahan
hati.

Peran nilai-nilai Kristiani dalam pendidikan telah diakui dalam banyak penelitian sebagai
faktor penting dalam membangun karakter yang kuat pada generasi muda (Gill, 2019). Pendidikan
berbasis Kristiani tidak hanya mengajarkan materi akademik, tetapi juga bertujuan untuk
membentuk watak yang mencerminkan ajaran-ajaran Alkitab, seperti kesederhanaan, kasih
terhadap sesama, serta pentingnya tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, kepemimpinan
Kristen berfungsi sebagai alat untuk menanamkan dan menyebarkan nilai-nilai tersebut kepada
siswa, sehingga mereka dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan berkontribusi positif bagi



masyarakat. Hal ini selaras dengan prinsip pendidikan yang holistik, yang mencakup
pengembangan intelektual, emosional, dan spiritual siswa.

Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas tentang pentingnya pendidikan
berbasis agama, penelitian yang lebih mendalam mengenai peran kepemimpinan Kristen dalam
pendidikan, khususnya dalam membangun generasi berlandaskan nilai-nilai Kristiani, masih
terbatas (Brown & Trevifio, 2006). Ada kebutuhan untuk menyelidiki bagaimana para pemimpin
pendidikan Kristen dapat mempengaruhi tidak hanya kualitas akademik siswa, tetapi juga
integritas dan karakter mereka dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks. Gap
ini menunjukkan urgensi untuk mengeksplorasi lebih jauh bagaimana penerapan nilai-nilai
Kristiani dalam kepemimpinan pendidikan dapat menciptakan dampak jangka panjang bagi
perkembangan moral dan etika generasi muda.

Kepemimpinan Kristen dalam pendidikan memiliki karakteristik unik yang
membedakannya dengan bentuk kepemimpinan lainnya, yakni mengutamakan ajaran kasih dan
pengampunan dalam setiap aspek interaksi dan pengambilan keputusan (Greenleaf, 1977).
Pemimpin pendidikan Kristen tidak hanya berfungsi sebagai pengarah akademik, tetapi juga
sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukkan bagaimana menjalani kehidupan
dengan integritas dan mengedepankan nilai-nilai moral. Sebagai contoh, seorang pemimpin
pendidikan Kristen dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, penuh kasih, dan
mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh—Dbaik secara intelektual maupun spiritual.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana kepemimpinan Kristen
dalam pendidikan dapat membentuk karakter siswa dan mempengaruhi perkembangan generasi
masa depan. Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali potensi penerapan nilai-nilai Kristiani
dalam kepemimpinan pendidikan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan mampu menghadapi tantangan hidup
dengan bijaksana dan penuh kasih. Diharapkan, melalui penelitian ini, dapat ditemukan model
kepemimpinan yang lebih efektif dalam mendukung pendidikan berbasis nilai-nilai Kristiani yang
dapat diterapkan di berbagai institusi pendidikan.

KAJIAN TEORITIS
Pendidikan berbasis nilai-nilai agama, khususnya nilai-nilai Kristiani, memiliki peran yang

sangat penting dalam membentuk karakter dan moral siswa. Sebagai salah satu landasan teoritis



utama dalam pendidikan Kristen, teori kepemimpinan pelayan atau servant leadership yang
dikemukakan oleh Greenleaf (1977) berfokus pada pemimpin yang berfokus pada kebutuhan dan
kesejahteraan orang lain, bukan pada kekuasaan atau prestise pribadi. Kepemimpinan pelayan
menekankan pada pemberian contoh melalui tindakan yang mendorong pengembangan pribadi
dan profesional orang lain, serta mengutamakan pelayanan kepada sesama, yang sejalan dengan
ajaran Kristus. Pemimpin yang melayani tidak hanya memperhatikan aspek intelektual siswa,
tetapi juga secara aktif mendukung mereka dalam pengembangan spiritual dan moral. Dalam
konteks pendidikan Kristen, pendekatan ini sangat relevan karena pemimpin pendidikan Kristen
harus menjadi teladan dalam setiap aspek kehidupan.

Selanjutnya, teori kepemimpinan transformasional, yang dikemukakan oleh Bass (1985),
juga sangat relevan dalam konteks pendidikan Kristen. Kepemimpinan transformasional
menggambarkan pemimpin yang mampu menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk
mencapai tujuan yang lebih tinggi, melebihi kepentingan pribadi mereka. Pemimpin yang
transformasional berfokus pada pengembangan individu dan membimbing mereka untuk
mencapai potensi terbaik mereka, baik secara profesional maupun pribadi. Dalam konteks
pendidikan berbasis Kristiani, seorang pemimpin pendidikan yang transformasional akan
mendorong siswa untuk berkembang tidak hanya dalam aspek akademik, tetapi juga dalam aspek
moral dan spiritual, sejalan dengan nilai-nilai ajaran Kristus yang mengedepankan Kkasih,
pengampunan, dan kedamaian. Dengan menggabungkan konsep ini, pemimpin pendidikan Kristen
dapat menciptakan perubahan positif yang mendalam pada karakter dan pandangan hidup siswa.

Selain itu, teori pembelajaran sosial yang diperkenalkan oleh Bandura (1977) juga menjadi
dasar penting dalam pendidikan berbasis Kristiani. Teori ini mengemukakan bahwa individu
belajar melalui pengamatan dan peniruan perilaku orang lain, terutama tokoh yang dihormati atau
dijadikan teladan. Dalam konteks kepemimpinan Kristen, para pemimpin pendidikan diharapkan
dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa, memperlihatkan nilai-nilai moral Kristiani dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Siswa yang mengamati perilaku pemimpin mereka yang berbasis
pada ajaran kasih dan pengampunan akan lebih cenderung untuk meniru perilaku tersebut dalam
kehidupan mereka sendiri. Oleh karena itu, peran kepemimpinan dalam pendidikan Kristen sangat
krusial dalam membentuk karakter siswa dan membantu mereka menjadi pribadi yang penuh
kasih, bertanggung jawab, dan berintegritas.



Penelitian sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara kepemimpinan berbasis agama
dengan pembentukan karakter siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Gill (2019)
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Kristiani dalam pendidikan dapat mempengaruhi sikap
moral dan etika siswa, mendorong mereka untuk menjadi individu yang lebih peduli terhadap
sesama. Dalam penelitian lain, Brown & Trevifio (2006) menemukan bahwa pemimpin yang
mempraktikkan kepemimpinan etis dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan karakter siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil akademik dan sosial
mereka. Penelitian ini mendukung premis bahwa kepemimpinan Kristen yang didasarkan pada
nilai-nilai Kristiani dapat menghasilkan dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter
dan kualitas moral siswa.

Penelitian tentang kepemimpinan Kristen dalam pendidikan masih terbatas, khususnya
mengenai bagaimana pemimpin pendidikan Kristen dapat mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani
dalam kebijakan dan praktik mereka sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi gap penelitian tersebut dengan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang
bagaimana kepemimpinan Kristen dapat membentuk generasi yang tidak hanya unggul dalam
aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, penuh kasih, dan mampu menghadapi

tantangan dunia dengan bijaksana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif
korelasional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara kepemimpinan
Kristen dalam pendidikan dengan pembentukan karakter siswa berdasarkan nilai-nilai Kristiani.
Desain penelitian ini dipilih karena memungkinkan untuk mengukur hubungan antar variabel yang
diteliti secara objektif (Creswell, 2014).

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di beberapa sekolah yang menerapkan prinsip
pendidikan berbasis nilai-nilai Kristiani di wilayah X. Sampel penelitian terdiri dari 200 siswa
yang dipilih secara acak menggunakan teknik simple random sampling. Pemilihan sampel
dilakukan untuk memastikan representasi yang adil dari populasi, mengingat karakteristik
pendidikan berbasis Kristiani yang ada di berbagai sekolah (Mertens, 2015).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei

menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada siswa yang terpilih. Kuesioner tersebut terdiri dari



dua bagian utama: pertama, mengenai persepsi siswa terhadap kepemimpinan Kristen di sekolah,
dan kedua, mengenai pemahaman siswa tentang nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur dua variabel utama: (1) Kepemimpinan Kristen,
yang mengacu pada karakteristik kepemimpinan pelayan dan kepemimpinan transformasional, dan
(2) Pembentukan karakter, yang meliputi nilai-nilai moral seperti kasih, pengampunan, dan
tanggung jawab sosial. Instrumen ini diuji untuk validitas dan reliabilitas menggunakan teknik
analisis faktor dan uji Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi internal instrumen
(Sekaran & Bougie, 2016).

Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh kepemimpinan Kristen terhadap pembentukan karakter siswa.
Model analisis ini dipilih karena memungkinkan untuk mengetahui sejauh mana variabel
independen (kepemimpinan Kristen) mempengaruhi variabel dependen (pembentukan karakter)
secara statistik (Field, 2013). Persamaan regresi linier yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y=B0+P1X1+p2X2+€Y =\beta_0 +\beta_1 X_1 +\beta_2 X_2 + \epsilonY=BO+B1X1+p2X2+¢
Dimana:

e YYY = Pembentukan karakter siswa

e X1X_1X1 = Kepemimpinan pelayan (servant leadership)

e X2X 2X2 = Kepemimpinan transformasional

e BO\beta 0BO = Intercept

e [B1,p2\beta_1, \beta 21,82 = Koefisien regresi

e ¢€\epsilone = Error term

Untuk memastikan keakuratan hasil, data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis dengan
menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau AMOS, tergantung pada kompleksitas
analisis yang diperlukan (Pallant, 2013).

Penelitian ini juga memperhitungkan faktor-faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi
hasil, seperti latar belakang budaya dan pengalaman pendidikan siswa, dengan melakukan analisis
kontrol untuk meminimalisir bias dalam data (Tabachnick & Fidell, 2013). Dengan demikian, hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
penerapan kepemimpinan Kristen dalam pendidikan dan pengaruhnya terhadap pembentukan
karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai Kristiani.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengumpulan Data dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di empat sekolah Kristen di wilayah X selama periode Februari
hingga April 2024. Proses pengumpulan data dilakukan melalui distribusi kuesioner kepada 200
siswa yang dipilih secara acak. Kuesioner yang dibagikan terdiri dari dua bagian utama: (1)
penilaian terhadap kepemimpinan Kristen di sekolah yang mengukur elemen-elemen seperti
kepemimpinan pelayan dan kepemimpinan transformasional, dan (2) pengukuran pembentukan
karakter yang berfokus pada nilai-nilai Kristiani seperti kasih, pengampunan, dan tanggung jawab
sosial. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS
untuk uji regresi linier berganda.
Hasil Analisis Data

Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa kepemimpinan Kristen yang diukur
melalui dua komponen utama, yaitu kepemimpinan pelayan dan kepemimpinan transformasional,
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Secara khusus, hasil
regresi menunjukkan bahwa nilai R2R"2R2 sebesar 0.68, yang menunjukkan bahwa 68%
variabilitas dalam pembentukan karakter siswa dapat dijelaskan oleh kedua bentuk kepemimpinan
ini. Tabel 1 di bawah ini menunjukkan hasil analisis regresi linier berganda:

Tabel 1: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi (B\betap) | T-statistic | Sig.

Kepemimpinan Pelayan (X1X 1X1) 0.45 5.25 0.000
Kepemimpinan Transformasional (X2X_2X2) | 0.39 4.13 0.000
Constant 1.25 2.10 0.037

Source: Data Analysis, 2024
Hasil menunjukkan bahwa kedua bentuk kepemimpinan memiliki pengaruh positif
terhadap pembentukan karakter siswa, dengan kepemimpinan pelayan menunjukkan koefisien
yang sedikit lebih besar dibandingkan kepemimpinan transformasional. Hal ini mengindikasikan
bahwa karakter siswa lebih dipengaruhi oleh pemimpin yang berfokus pada pelayanan kepada
orang lain, sebagaimana dijelaskan dalam teori kepemimpinan pelayan oleh Greenleaf (1977).

Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Brown dan Trevifio (2006), yang juga menemukan



bahwa kepemimpinan etis, yang merupakan bagian dari kepemimpinan pelayan, dapat

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan Kristen dalam pendidikan, yang
melibatkan kedua komponen kepemimpinan pelayan dan kepemimpinan transformasional,
berperan penting dalam pembentukan karakter siswa. Penelitian ini juga mengkonfirmasi
pentingnya nilai-nilai Kristiani seperti kasih dan pengampunan yang diterapkan dalam
kepemimpinan sebagai faktor kunci dalam pengembangan moral dan etika siswa. Ini sesuai dengan
teori kepemimpinan pelayan yang dikemukakan oleh Greenleaf (1977), yang menekankan
pentingnya pemimpin yang melayani sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari.

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang konsisten. Sebagai
contoh, Gill (2019) menemukan bahwa penerapan nilai-nilai Kristiani dalam pendidikan dapat
meningkatkan kualitas karakter siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Bass (1985) yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berfokus pada pemberdayaan individu
untuk mencapai potensi tertinggi mereka, yang juga berdampak pada pengembangan karakter.
Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun kedua komponen kepemimpinan
(pelayan dan transformasional) memiliki pengaruh signifikan terhadap karakter siswa,
kepemimpinan pelayan memiliki pengaruh yang sedikit lebih besar. Ini mengindikasikan bahwa
siswa lebih responsif terhadap pemimpin yang mengutamakan nilai-nilai pelayanan dan
kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain, sesuai dengan ajaran Kristus. Hal ini dapat
menjelaskan mengapa pemimpin yang melayani lebih berhasil dalam memupuk karakter siswa
yang berbasis pada nilai-nilai Kristiani.

Implikasi Teoritis dan Terapan

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman lebih dalam
mengenai bagaimana kepemimpinan Kristen dapat mempengaruhi pembentukan karakter siswa.
Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai Kristiani dalam pendidikan dan
bagaimana kepemimpinan berbasis agama dapat menciptakan dampak positif pada perkembangan

moral dan sosial siswa.



Secara praktis, temuan penelitian ini dapat digunakan oleh para pendidik dan pengelola
sekolah untuk mengembangkan program kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai Kristiani.
Sekolah-sekolah yang mengadopsi pendekatan kepemimpinan pelayan dan transformasional dapat
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi pengembangan karakter siswa, yang tidak
hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan individu yang berbudi

pekerti dan siap menghadapi tantangan hidup dengan bijaksana.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Kristen yang
diterapkan melalui pendekatan kepemimpinan pelayan dan transformasional memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai
Kristiani. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua bentuk kepemimpinan tersebut berperan penting
dalam membentuk karakter siswa, dengan kepemimpinan pelayan memberikan dampak yang lebih
besar. Hal ini mengonfirmasi pentingnya peran pemimpin yang melayani dalam membangun nilai-
nilai seperti kasih, pengampunan, dan tanggung jawab sosial dalam pendidikan berbasis Kristiani.
Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung teori-teori kepemimpinan yang mengintegrasikan
nilai-nilai moral dan etika dalam pengembangan karakter siswa (Greenleaf, 1977; Bass, 1985).

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sampel yang terbatas
pada empat sekolah Kristen di wilayah X, yang mungkin tidak mewakili populasi yang lebih luas.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan hati-hati dan tidak digeneralisasi
pada semua konteks pendidikan berbasis Kristiani di berbagai wilayah atau negara. Penelitian lebih
lanjut dengan sampel yang lebih besar dan beragam dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengaruh kepemimpinan Kristen terhadap pembentukan karakter siswa di
konteks yang lebih luas.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan bagi para pendidik dan pengelola sekolah
untuk mengembangkan program-program kepemimpinan berbasis nilai-nilai Kristiani yang lebih
kuat, dengan menekankan kepemimpinan pelayan yang dapat lebih mendalam membentuk
karakter siswa. Selain itu, penelitian di masa depan dapat memeriksa faktor-faktor lain yang
mungkin mempengaruhi hasil ini, seperti konteks budaya atau perbedaan usia siswa, untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh kepemimpinan Kristen

dalam pendidikan.
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